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ABSTRAK 

Yulisa Andriyani. 2021. Penerapan Kurikulum  2013 dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di MA Mathla’ul Anwar  Meraksa 

Aji Tulang Bawang. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan 

siswa. Dalam pembelajaran yang demikian, siswa tidak lagi ditempatkan dalam 

posisi sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan guru, tetapi sebagai 

subyek yang aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurai, 

menggabung, menyimpulkan dan menyelesaikan masalah.  

 Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

kurikulum 2013 dalam meningkatkan pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang, 2) Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat 

penerapan kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang 

Bawang,  3) Bagaimana meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. Sedangkan Tujuan dalam penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut; 1) Untuk menganalisis penerapan kurikulum 2013 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang, 2) Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan 

penghambat penerapan kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang, 3) Untuk mengetahui meningkatkan mutu pembelajaran di 

MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data  menggunakan metode wawancara mendalam 

dan dokumentasi, Karena wabah pandemi  covid 19 membuat madrasah 

melakukan pembelajaran jarak jauhsehingga metode observasi tidaka bisa 

dilakukan. Sedangkan tehnik penjaminan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. Metode analisis data menggunakan 

metode reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 Berdasarkan Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi beserta kepala Madrasah serta para guru MA 

Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang, dan para dewan guru serta 

semua pihak agae dapat melakukan upaya perbaikan dalam setiap harinya. 

Guru mengelola standar isi dan mengembangkan  kompetensi  dan standar isi 

agar mampu bersaing serta  Madrasah mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. 
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ABSTRACK 

 

Yulisa Andriyani. 2021. Implementation of the 2013 Curriculum in 

Improving the Quality of Learning at MA Mathla'ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang. 

 

  Good learning is learning that demands student activity. In such 

learning, students are no longer placed in a position as recipients of teaching 

materials given by the teacher, but as subjects who are active in the process of 

thinking, seeking, processing, unraveling, combining, concluding and solving 

problems. 

 The focus of the problems in this study are: 1) How is the 

implementation of the 2013 curriculum in improving learning at MA Mathla'ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang, 2) What are the supporting and inhibiting 

factors for implementing the 2013 curriculum at MA Mathla'ul Anwar Meraksa 

Aji Tulang Bawang, 3) How to improve the quality of learning at MA 

Mathla'ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. While the objectives in this 

study are described as follows; 1) To analyze the implementation of the 2013 

curriculum in improving the quality of learning at MA Mathla'ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang, 2) To analyze the supporting and inhibiting 

factors for implementing the 2013 curriculum at MA Mathla'ul Anwar Meraksa 

Aji Tulang Bawang, 3) To find out improve the quality of learning at MA 

Mathla'ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 This research is a field research with a descriptive qualitative approach. 

Data collection uses in-depth interviews and documentation methods, because 

the Covid 19 pandemic has made madrassas conduct distance learning so that 

the observation method cannot be done. Meanwhile, the data validity guarantee 

technique uses source triangulation and technical triangulation. Methods of 

data analysis using data reduction methods, data presentation, drawing 

conclusions and verification. 

 Based on the results of this study, it is hoped that it can become material 

for information and input for the head of the Madrasah and the MA Mathla'ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang teachers, and the teacher councils and all 

agae parties can make improvements every day. Teachers manage content 

standards and develop competency and content standards so that they are able 

to compete and Madrasas are able to produce quality graduates. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1) Huruf Arab dan Latin 

Huruf Arab Huruf Latin 
 

Huruf 

Arab 
Huruf Latin 

 ṭ ط Tidak dilambangkan ا
 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 g غ ṡ ث

 f ف J ج

 q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H هـ S س

 ` ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

2) Maddah atau Vokal Panjang 

Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda 

 Â -١- ى

 Î - ي

 Û - و

ي١  - Ai 

و١  - Au 

 

Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang LekturKeagamaan, 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Pendidikan Agama, Bidang Litbang Agama 

dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, Jakarta 2013 
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MOTTO 

 

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujaadilah:11)1 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Q.S. Al-Mujaadilah (58);11  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demi meningkatkan suatu mutu pembelajaran, terus diupayakan 

melakukan berbagai reformasi dalam pendidikan. Sebagai sarana untuk 

meningkatkan suatu mutu pembelajaran yang berkualitas, maka diperlukan 

sebuah kurikulum. Kurikulum berkenaan dengan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan tertentu. Kurukulum adalah salah satu unsur 

pendidikan yang berperan dalam mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan. 

Kurikulum merupakan  alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanpa 

kurikulum  yang sesuai dan tepat maka sulit untuk mecapai tujuan dan sasaran 

pendidikan yang diinginkan. 

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

banyak mendapat perhatian. Padahal faktor keberhasilan lainnya juga 

ditentukan oleh guru, sarana dan prsarana pendidikan, serta manajemen 

sekolah. Di samping itu perubahan perubahan yang sering terjadi dalam 

kurikulum bangsa ini membuat siswa dan guru sebagai pengajar kebingungan, 

siswa juga harus menyesuaikan cara belajar sedangkan guru harus mampu 

menerapkan metode dan strategi yang sesuai dengan aturan yang baru. Hal 

tersebut dapat memicu ketidak efektifan dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Kurikulum 2013 dikenal dengan kurikulum berbasis karakter dan 

kompetensi. Di mana tujuan utama adalah membentuk generasi penerus 

bangsa yang produktif, kreatif, dan inovatif serta memiliki akhlak yang mulia. 

Kurikulum 2013, sudah memberikan tempat pada pengembangan 

karakter, skiil abad 21 perubahan mendasar kurikulum 2013 masuknya abad 

21, misalnya criticall thinking, comunication dan colaburation. 

Berdasarkan survey yang penliti lakukan, diperoleh data bahwa MA. 

Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang mulai menerapakan kurikulum 

2013 pada tahun 2016. Adapun penerapan kurikulum 2013 di MA. Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang  yaitu melalui kegiatan pembelajaran dan 

proses pembiasaan bagi siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan yaitu 

berdasarkan pendekatan saintifik yang meliputi 5M: mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Sedangkan program pembiasaan 

yang diterapkan di MA. Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang yaitu 

membaca surat-surat pendek sebelum melakukan kegitan belajar mengajar dan 

shalat berjamaah pada waktu ashar. 

Selama ini kebanyakan masyarakat masih cenderung menganggap 

bahwasanya madrasah sebagai pilihan kedua dibandingkan dengan sekolah 

umum. Hal ini bisa dilihat dari jumlah siswa yang mendaftar saat penerimaan 

peserta didik baru. mayoritas jumlah pendaftar di sekolah umum lebih banyak 

jika dibandingkan madrasah. Semua itu menunjukkan bahwasanya daya tarik 

madrasah  secara umum masih dibandingkan sekolah umum. 
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Ketertarikan masyaratakat kepada sekolah umum daripada madrasah 

karena tingkat kualitas pendidikan. Salah satu madrasah yang memiliki 

potensi besar adalah madrasah Aliyah Mathla’’ul Anwar tulang bawang. 

madrasah merupakan madrasah yang memiliki siswa cukup banyak di 

kecamatan Meraksa Aji Tulang Bawang. 

Kualitas pendidikan di sekolah maupun di madrasah dapat diukur salah 

satunya yaitu melalui mutu lulusnya, mengingat sekolah memiliki beberapa 

potensi diantaranya, jumlah peserta didik yang banyak, guru yang mencukupi 

serta ditunjang dengan kegiatan ekstrakulikuler yang beragam, seperti pmr, 

pramuka dan sebagainya. 

Berdasarkan pengamatan pada saat pra survey di MA Mathla’ul Anwar  

Kabupaten Tulang Bawang tanggal 2 september 2019. Peneliti melihat 

fenomena di lembaga pendidikan MA Mathla’ul Anwar  Meraksa Aji, 

menunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami hambatan.  

Diantaranya, a) kelengkapan, keterbacaan, kegrafikan, dan ketepatan waktu 

pengadaan buku siswa,b) materi pelatihan, kompetensi instruktur, dan alokasi 

waktu, pelatihan guru, c) pemahaman buku teks, pencapaian kompetensi inti, 

dan pendekatan saintiik pada proses pembelajaran, d) pemahaman tentang 

konsep dan prosedur penilaian e) manajemen sekolah f) layanan bantuan 

kesulitan, peminatan, konseling dan administrasi kesiswaan. Pengembangan 

kurikulum 2013 dalam meingkatkan mutu pembelajaran memerlukan peran 

aktif pendidik dalam proses pembelajaran di kelas. Pendidik sebagai ujung 

tombak pengembangan kurikulum sekaligus sebagai pelaksana kurikulum di 
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lapangan yang menjadi faktor kunci dalam keberhasilan suatu kurikulum. Jadi, 

seorang guru dituntut agar dapat meningkatkan kinerja dalam menerirma 

kebijakan pemerintah mengenai kurikulum  2013 dengan menguasai program, 

prinsip mekanisme serta strategi kurikulum 2013 agar dapat memperbaiki 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Hafid Nasrullah selaku 

kepala Madrasah MA Mathla’ul Anwar mengatakan bahwa:”pada 

dasarnya kami telah melaksanakan kurikulum 2013 meskipun kita jarang 

mengikuti pelatihan tentang kurikulum 2013. Namun dengan demikian 

selalu berusaha mengemmbangkan silabus. dengan adanya kemapuan 

kepemimpinan dan melaui organisasi dan pelatiahan. Namun secara 

umum penerapan kurikulum 2013 belum sepenuhnya maksimal 

dikarenakan, terbatasnya sarana yang tersedia, seperti media dan sarana 

lainnya.2 

 

Dari ungkapan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 

kurikulum 2013 sudah terlaksana dengan baik namun ada beberapa 

diantaranya kurangnya sosialisasi tentang kurikulum 2013 dan terbatasnya 

sarana dan prasarana. 

Untuk menghasilkan anak didik yang aktif, kritis, dan inovatif perlu 

adanya perubahan dalam pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat sangat berpengaruh kepada efektivitas pembelajaran. Seabagaimana 

yang telah ditetapkan pada kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang 

tepat untuk membuat anak didik lebih aktif dan kritis dalam pembelajaran 

disebutkan yaitu dengan adanya pendekatan pembelajaran saintifik. 

                                                             
2 Wawancara dengan Bapak Hafid Nasrullah, Kepala sekolah MA Mathla’ul Anwar,pada 

tanggal 2 september 2019 
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Langkah-langkah saintifik yang dikenal dalam kurikulum 2013 adalah 

yang lebih menekankan pada pendekatan yang biasa disebut dengan 

pendekatan ilmiah. prosesnyan terdiri dari tahapan mengamati, menanya, 

menalar/mengasosiasi, mencoca dan mengkomunikasikan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakakan di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelajaran  di MA. 

Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian/ Fokus Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran  di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang ? 

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum 2013 

di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang ? 

3. Bagaimana meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan  latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penerapan kurikulum 2013 dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan 

kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang  

3. Untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

 

D. Manfaat/ Signifikan Penelitian 

 

Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat: 

Bagi Guru, hasil dari penelitian ini diharapkapkan dapat digunakan untuk 

memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya informasi untuk guru 

dalam menerapkan kurikulum 2013 dalam dunia pendidikan khususnya 

tentang penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

MA Mathlau’ul Anwar 

a. Bagi siswa agar memperoleh pembelajaran yang berkualitas dalam 

meningkatkan mutu di Madrasah 

b. Bagi madrasah, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada para 

guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah. 

 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan judul peneliti di atas, Maka penulis  menemukan beberapa 

hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini yang 

dilakukan peneliti terdahulu, antara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Kaimuddin yang berjudu “Implementasi 

Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013” yang berisi tentang 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam kurikulum 2013. Penelitian ini  
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merupakan penelitian literature (library research) sehingga berbeda dengan 

yang akan diteliti oleh penulis yaitu penelitian lapangan. 

Berdasarkan penelitian yang relevan dikemukakan di atas dapat 

dikemukakan bahwa penelitian tersebut adalah jenis penelitian kualitatif 

yang mengkaji tentang implementasi pendidikan karakter dalam 

kurikulum 2013. Sedangkan penelitian sendiri mengambil fokus 

penelitian tentang penerapan kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pada lembaga pendidikan di madrasah. 

2) Rasmang yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Kolaka Utara”  

Peneletian ini adalah penelitian kualitatif. 

Persamaannya yaitu membahas variabel bebasnya membahas 

kurikulum 2013. 

Perbedaannya adalah Rasmang membahas tentang Implementasi 

Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sedangkan  peneliti membahasan penerapan kurikulum 2013 untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah. 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah pada aspek implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran di MTs Negeri 3 Kolaka Utara, 

menganalisis presepsi guru mata pelajaran PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs Negeri 3 Kolaka Utara 

dan kendala-kendala yang ditemui dalam mengimplementasikan 
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kurikulum 20113 di MTs Negeri Kolaka Utara serta upaya untuk 

mengatasinya. 

Sedangkan fokus masalah pada peneliti adalah pada aspek 

penerapan kurikulum 2013 di Madrasah dalam meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Mutu Pembelajaran Madrasah 

1. Pengertian Mutu  

Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk 

atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, 

kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers) yang dalam pendidikan 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal customer dan ekstrnal.3 

Maksud dari mutu adalah penilaian subyektif daripada “costumer”. 

Penilaian ini ditentukan oleh persepsi “costume” terhadap produk dan jasa. 

Adapun menurut Permadi, mutu jasa pendidikan bersifat relatie (sesuai 

kebutuhan pelanggan), dan bukan bersifat absolute. Dengan kata lain, 

mutu jasa pendidikan akan baik dan memuaskan jika sesuai ata melebihi 

kebutuhan para penggan yang bersangkutan. Adapin menurut Weleh Jr. 

mutu merupakan jaminan kesetiaan pelanggan, pertahanan terbaik dan 

mampu melawan saingan dari luar, satu satunya jalan menuju 

pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng.4  

Peningkatan mutu pembelajaran yang baik dapat mewujudkan 

mutu pendidikan lebih baik. Pendidikan bermutu kerap kali diisyaratkan 

sebagai situasi yang baik, cukup kriteria, dna semua aspek yang ada ada 

ada pendidikan. Mutu pembeajarankerapa mengarah terhadap mutu 

                                                             
3  Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 2 
4  Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

h. 82 
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lulusannya, namun jika tanpa adanya sistem pendidikan yang juga 

bermutu, lulusan (output)bermutu pun tak dapat terwujud.5 

Proses pembelajaran termasuk proses komunikasi melibatkan tiga 

komponen poko, yaitu komponen pengirim pesan (pendidik), komponen 

penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan berupa materi 

pelajaran, pemahaman dan retensi akan meningkatkan jika materi 

pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau logika dari sederhana ke 

kompleks atau dari mudah ke yang sulit. Hal tersebut merupakan kegiatan 

membelajarkan peserta didik dengan upaya menciptakan kondisi agar 

terjadi kegiatan belajar yang efektif.6 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut 

keaktifan siswa. Dalam pembelajaran yang demikian, siswa tidak lagi 

ditempatkan dalam posisi sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan 

guru, tetapi sebagai subyek yang aktif melakukan proses berfikir, mencari, 

mengolah, mengurai, menggabung, menyimpulkan dan menyelesaikan 

masalah. Bahan ajaran yang dipilih disusun dan disajikan kepada siswa 

dengan penuh makna, sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, serta 

sedekat mungkin dihubungkan dengan kenyataan dan kegunaannya dalam 

kehidupan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mutu 

adalah jaminan atau karakteristik suatu barang atau jasa yang dapat 

                                                             
5Jamiludim Usman, Urgensi ManajemenPembiayaan dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Madrasah, Tadrsi Volume 11 no 2 Desember 2016, h.220  
6Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik  hingga kontemporer, ( Yogyakarta 

Ircisod, 2017), h.21  
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memuaskan kebutuhan yang telah ditetapkan. Mutu pembelajaran yang 

dimaksud adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam 

mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar seoptimal mungkin. Pendidikan bermutu mengacu 

pada berbagai input, seperti tenaga pengajar, peralatan, buku, biaya, 

pendidikan, teknologi, input-input lainnya yang diperlukan dalam proses 

pendidikan. 

Sementara itu dalam pengertian umum, mutu mengandung makna 

derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa 

barang maupun jasa, baik yang tangible maupun intangible. Dalam 

konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu 

terlibat dalam berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau 

psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemapuan guru), sarana 

sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya 

lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen sekolah dan 

manajemen kelas berfungsi mensingkronkan berbagai input tersebut atau 

mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar 

baik antara guru, siswa, dan sarana pendukung di kelas maupun di luar 

kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstrakurikuer, baik dalam lingkup 

subtansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang 

mendukung proses pembelajaran. 
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 Mutu pembelajaran  merupakan  kemampuan lembaga pendidikan 

dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar seoptimal mungkin. Pendidikan bermutu mengacu 

pada berbagai input, seperti tenaga pengajar, peralatan, buku, biaya 

pendidikan, teknologi, input-input lainnya yang diperlukan dalam proses 

pendidikan. Jika mutu ingin diraih, maka proses harus diamati dan 

dijadikan fokus perhatian. melalui proses, maka penyelenggaraan 

pendidikan dapat mengembangkan pendidikan, metode, dan teknik-teknik 

pembelajaran efektif. 

Konsep peningkatan mutu pembelajaran merupakan salah satu 

unsur dari paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia.  Dalam 

rangka  meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia faktor kualitas  

pendidik senantiasa  dituntut mendapatkan perhatian yang seirus. 

Pengakuan guru sebagai tenaga profesional akan diberikan jika guru sudah 

memiliki antara lain kualigikasin akademik yang diperoleh melalui 

pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat, sertifikat pendidik 

diperoleh guru setelah mengikuti pendidikan profesi, sedangkan 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.7 

Nilai-nilai filosofis dalam perpekstif  sistem penjaminan mutu 

pendidikan menjadi landasan dalam memberikan layanan pendidikan yang 

bermutu. Nilai-nilai atau core values and concepts adalah: 

                                                             
7Daryanto, Inovasi Pembeljaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 231  
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a) Kepemimpinan yang visioner  (visionary Leadership) 

b) Pembelajaran berfokus pendidikan ( Learning-Centered 

Education) 

c) Pembelajaran perorangan dan organisasi (organizational 

andpersonal learning) 

d) Menghargai tenaga pendidik, staf dan mitra kerja ( valuing 

facully, staff dan partner) 

e) Kegesitan ( Agility) 

f) Fokus pada masa depan (focus on the future) 

g) Mengelola inovasi ( Managing for innovation) 

h) Manajemen berdasarkan fakta (Management by Fact) 

i) Pertanggungjwaban sosial (sosial Responsibily) 

j) Fokus pada hasil penciptaan nilai ( Focus on Result and 

Creating value) 

k) Perspektif kesisteman ( syistem Perspective)8       

2. Mutu Pembelajaran di Madrasah  

Kehadiran UU Sikdiknas Nomor 20/2003 semakin memperkuat 

posisi madrasah atas penyempurnaan UU no 2 tahun 1989. Di antara 

indikatornya adalah penyebutan secara eksplisit madarasah yang selalu 

bersanding dengan penyebutan sekolah, hal ini tidak ditemukan dalam 

undang-undang sebelumnya.9 

                                                             
8  Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, h. 4 
9  Dzakiyah Drajat, “pengantar”, dalam Maksum, Madrasah, 57 
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Eksistensi madrasah menjadi lebih terstruktur dalam menjalankan 

perannya sebagai basis pendidikan islam, dengan diperkuat sebuah data 

yang memperlihatkan perkembangan sentral madrasah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Madrasah merupakan bagian dari 

Sikdisnas memiliki peran yang cukup penting dalam pendidikan dan 

sejajar dengan sekolah umum. Perbedaan antara madrasah dan sekolah 

umum terletak pada sejarah pembentuknya serta cirri khasnya.  

Mutu pembelajaran merupakan gambaran kualitas pembelajaran 

secara utuh dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.10 

a. Perencanaan Proses pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan renacana 

pelaksanaan pembelajaran(RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar kompetensi (SK), kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar. 

  

                                                             
10 Rusman, Model- model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 4  



15 

 

 
 

1) Silabus 

 Silabus sebagai acuan pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memuat identitas mata pelajaran atau tema 

pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pembeajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetesi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

2) Rencana Pelaksana Pembelajaran 

    Rencana pelaksanaan pembelajara dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik agar 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikolohgis peserta didik. Renaca 

pelaksanaan pembelajaran di susun untuk setiap kompetensi dasar 

yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Guru merancang penggalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan 

disatuan pendidikan.11 

  

                                                             
11Ibid, h.5   
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b. Proses Pembelajaran 

 Standar proses yang semula berfokus pada eksplorasi, elaborasi 

serta konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, 

mengolah, menalar, menyajikan, serta menyimpulkan dan 

mencipta. 

 Belajar tidak hanya di ruang kelas tetapi juga di lingkungan 

sekolah dan msyaratakt. 

 guru bukan satu-satunya sumber belajar 

 sikap tidak diajarkan secara verbal melainkan melalui contoh dan 

teladan 

c. Penilaian 

 Penilaian berbasis kompetensi 

 Pegeseran dari penilaian tes (mengukur kompetensi pengetahuan 

berdasarkan hasil saja) menuju penilaian otentik (mengukur seua 

kompetensi sikap keterampilan serta pengetahuan berdasarkan 

proses dan hasil) 

 Memperkuat PAP (penilaian acuan patokan) yakni pencapaian 

hasi belajar berdasarkan pada posisi skor yang telah diperoleh 

terhadap skor ideal (maksimal). 

 Penilaian tidak hanya pada level KD tetapi juga pada kompetensi 

init dan SKL 

 Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai 

instrumen utama penilaian. 
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Madrasah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi madarasah 

khususnya prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: 

1) Prestasi akademik yang nilai raport dan nilai kelulusan memenuhi 

standar yang ditentukan  

2) Memiliki nilai- nilai kejujuran, ketaqwaan, kesopanan, dan mampu 

mengapresiasi nila-nilai budaya 

3) Memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang 

diwujudkan dalam bentuk keetrampilan sesuai dengan dasar ilmu yang 

diterimanya di madrasah. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang hidup dari, oleh, 

dan untuk masyarakat belum mendapat sentuhan pikiran dan tangan kita 

semua. Peningkatan mutu tidak akan terealisir tanpa andil semua pihak. 

Untuk itu, demi meningkatkan pembangunan madrasah adalah dengan 

menciptakan citra di masyarakat bahwa madrasah yang bersangkutan 

memiliki kualitas pendidikan yang cukup baik. Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan yang berciri khas Islam sangat menarik perhatian dalam rangka 

melaksanakan cita-cita pendidikan nasional. karena karakteristik madrasah 

sangat sesuai dengan cita-cita reformasi.  

Mutu pembelajaran di suatu instusi pendidikan, harus merujuk 

kedelapan standar nasional pendidikan yang meliputi standar isi, proses, 

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan (PPRI, nomor, 2005).  

Untuk penjaminan dan pengendalian mutu pembelajaran sesuai dengan 
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standar nasional pendidikan tersebut, dilakukan evaluasi, akreditasi dan 

sertifikasi oleh pihak yang berwenang dan kompeten.12 

 Meningkatnya kualitas pembelajaran yang dilaksanakan diberbagai 

jenjang pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha 

peningkatan kualitas pendidikan akan berlangsung dengan baik manakala 

didukung oleh kompetensi dan kemauan para pengelola pendidikan untuk 

melakukan perbaikan secara terus menerus menuju ke arah yang lebih 

baik. 13 

 Untuk menerapakan manajemen berbasis madrasah secara efektif 

dan efisien, kepala madrasah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan, 

perencanaan, dan  pandangan luas tentang madrasah dan pendidikan. 

Lebih lanjut lagi kepala madrasah dituntut agar melakukan fungsinya 

sebagai manager madrasah dalam peningkatan proses  belajar-mengajar, 

dengan melakukan supervisi kelas, membina, dan memberikan saran-saran 

positif kepada guru.  Dengan demikian, pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan proes komunikasi antara siswa dengan siswa antar dalam  

rangka perubahan sikap.  

 Mutu pembelajaran merupakan refleksi dari kemampuan 

profesional guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya.14 Mutu 

pembelajarn merupakan penilaian dari suatu madrasah. Jadi, kualitas 

(mutu) pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas ataupun keunggulan 

                                                             
12 Abdul Hadis, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta: 2010), h. 76  
13 Ibid, h. 12  
14 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu 

Pengajaran di Era Otonomi Daerah, ( Bandung: Alfabeta, 2010), h. 20  
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proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, ditandai dengan 

kualitas aatau lulusan atau output intitusi pendidikan atau Madrasah. 

 Mutu secara umum mengandung makna derajat (tingkat) 

keunggulan suatu produk/hasil, kerja/upaya baik berupa barang maupun 

jasa.  Dalam konteks pendidikan pengertian mutu mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu terlibat 

di dalamnya terdapat berbagai input seperti bahan ajar, metodologi, sarana 

dan prasarana, sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 

kondusif. Manajemen sekolah dan dukungan kelas berfungsi 

mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 

komponen dalam interaksi kegiatan pembelajaran. Sedangkan mutu dalam 

konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah 

pada setiap kurun waktu tertentu baik diakhir semester atau akhir tahun.15 

 Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tahap penerapan atas desain 

perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah 

kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri.  

Guru sebagai salah satu komponen penentu masa depan bangsa dan 

penentu mutu pembelajaran harus bermutu dan berkinerja baik. Dalam era 

globalisasi dengan menguasai berbagai teknologi informasi dan 

komunikasi. Guru sebagai komponen penentu mutu pembelajaran  dalam 

sistem pendidikan nasional memiliki peran yang sangat strategis  dalam 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

                                                             
15 Ibid, h. 85  
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Guru adalah salah satu diantara faktor pendidikan yang memiliki 

peran yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya yang paling 

menentukan di dalam terjadinya proses belajar mengajar.  

Tugas seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai pengabdi 

pendidikan terbagi menjadi dalam 3 jenis, yaitu: 

1) Tugas guru sebagai profesi meliputi: mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengmbangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. 

2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, ia harus menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua, ia harus menarik simpati siswanya. 

3) Tugas guru dalam masyarakat yaitu mencerdaskan bangsa menuju 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang bersdasarkan 

pancasila.16 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan 

tanggung jawab seorang guru berhubungan dengan amanatnya sebagai 

guru yang tidak hanya memiliki pemahaman akan materi yang akan 

diajarkan, mampu menyampaikan materi dengan dengan baik, mampu 

memahami karakteristik peserta didiknya, mampu menjadi motivator bagi 

kemajuan belajar peserta didiknya, sabar dan penuh kasih sayang, 

membimbing akhlak para peserta didiknya, selalu berupaya meningkatkan 

                                                             
16 M. Uzer Usman, menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 6-7  
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kemampuannya seacara terus menerus dan mampu menjadikan dirinya 

sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya. 

Beberapa indikator mutu pembelajaran diantaranya: 

a) Memberikan motivasi atau menarik perhatian 

b) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 

c) Mengingatkan kompetensi prasyarat 

d) Memberikan stimulus 

e) memberikan petunjuk belajar 

f) memberikan umpan balik 

g) menilai penampilan.17 

3. Fungsi Manajemen Madrasah 

Kehadiran manajemen dalam sebuah organisasi bertujuan untuk 

melaksanakan kegiatan agar suatu tujuan tercapai secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian maka fungsi manajemen pada madrasah dapat di 

jelaskan sebagai berikut:18 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 

manajemen. Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan 

pedoman pelaksanaan, dengan memilih yang terbaik alternatif-

alternatif yang ada. 

                                                             
17 Hamzan B, Uno, Model Pembelajaranmenciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

kreatid dan efektif, 160  
18 Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah Teori, strategi dan 

Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7  
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Bughart dan Trull mengemukakan bahwa konsep perencanaan 

pendidikan di mulai dari proses yang rasional, yaitu mengacu pada 

karakteristik pengembangan organisasi dari aktivitas belajar mengajar. 

Perencanaan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 

organisasi. Dalam Al-Quran sendiri Allah Swt. mengisyaratkan 

pentingnya perencanaan dengan mempertimbangkan kejadiankejadian 

yang telah lalu untuk merencanakan langkah-langkah ke depan. Allah 

Swt. berfirman: 

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr (59):18).19 

 

Dari penjelasan di atas  bahwa perencanaan sangat penting 

dalam pendidikan di sekolah maupun madrasah. Tanpa sebuah 

perencanaan, maka lembaga pendidikan akan kehilangan kesempatan 

dan tidak dapat menjawab pertanyaan mengenai apa yang akan di capai 

dan bagaimana mencapainya. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pada dasarnya fungsi pengorganisasian berorientasi pada 

optimalisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Syarifudin 

menjelaskan bahwa pengorganisasian merupakan upaya penentuan 

                                                             
19 Ibid, h. 8  
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kerja. Sedangkan menurut Hasibun pengorganisasian adalah suatu 

proses penetuan, pengelompokkan dan pengatauran bermacammacam 

aktiitas yan diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-

orang pada setiap organisasi, menyediakan alat-alatyang diperlukan, 

menempatkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 

setiap individu yng akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. 

c. Pelaksanaan  (Actualing) 

Menurut Ramayulis dalam konteks pendidikan Islam, secara 

lebih spesifik, menjelaskan bahwa fungsi pengorganisasian 

(oarganizing) dalam sistem manajemen pendidikan Islam adalah 

dorongan yang didasari oleh prinsipprinsi religius kepada anggota 

dalam sistem organisasi, sehingga anggota tersebut mau melaksanakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh dan penuh semangat. Dalam 

pergerkan ini ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu: 1) 

keteladanan, 2) konsistensi, 3) keterbukaan, 4) kelembutan, 5) 

kebijakan.  

d. Pengawasan (Controlling) 

Menurut Ramayulis dalam pendidikan Islam, “pengawasan 

didefinisikan sebagai proses pemantauan yang terus menerus untuk 

menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen baik bersifat 

materil maupun spiritual”. 

Pelaksanaan dilakukan agar pelaksanaan di lapangan sesuai 

dengan program dan mekanisme yang sudah diatur. Namun gaya 
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kepemimpinan seorang leader dalam mengontrol akan mempengaruhi 

kualitas controlling tersebut. 20 

4. Indikator Mutu Madrasah 

 Dalam sosialisasi kebijakan tentang Pembinaan dan Peningkatan 

Mutu Madrasah pada rapat koordinasi pengembangan kurikulum 

Madrasah, tanggal 14-16 November 2007, di Casarua Bogor,  Dirjen 

Pendidikan Islam menyatakan  adanya beberapa  tantangan yang dihadapi 

oleh madrasah baik yang bersifar internal maupun eksternal. Dari segi 

internal, tantangan yang dihadapi adalah menyangkut: 

a) Mutu, penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah umumnya belum 

dapat melahirkan lulusan yang berkualitas 

b) Pendidik, sebagian besar pendidik dan kependidikan di madrasah 

belum berkualifikasi sesuaidengan tuntutan perundang-undangan. 

c) Kurikulum, sebagian besar madrasah belum dapat 

mengimplementasikan standar isi dan belum sepenuhnya dapat 

mencapai standar kompetensi lulusan. 

d) Manajemen, penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah umumnya 

belum dikelola dengan manajemen yang profesional. 

e) Sarana prasarana, belum memadainya sarana pada sebagian bear 

madrasah. 

Secara eksternal, tantangan yang dihadapi madrasah secara khusus 

adalah menyangkut persepsi masyarakat dan pemerintah yang cenderung 

                                                             
20 Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah, Teori, strategi, dan 

Implementasi, h. 9-12  
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deskriminatif, sehingga madrasah kurang mendapatkan perhatian, 

termasuk dalam penyediaan anggaran, bahkan ada yang menganggap 

sebagai lembaga pendidikan kelas dua setelah sekolah.21 

Untuk meningkatkan kulitas dan kuatitas mutu madrasah dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

a) Siswa sapat berprestasi dalam menempuh ujian Nasional dan lulul dari 

madrasah dengan predikat minimal baik 

b) meningkatnya jumah siswa yang berprestasi dibidang akademk, serta 

bidang non akademik 

c) lulusan madrasah dapat berkompetisi dengan lulusan sekolah, 

d) lulusan madrasah dapat memenuhi stakohelder, dapat memenuhi 

harapan dan kebutuhan orang tua, masyarakat, dunia kerja, pemerintah 

dan sebagainya.22 

Dari penjelasan dia atas dapat disimpulkan bahwa sebuah lembaga 

pendidikan hendaknya diselenggarakan dengan menggunakan prinsip-

prinsip manajemen yang baik agar dapat menjamin perkembangan sebuah 

lembaga pendidikan sesuai visi  misi yang dimilikinya. 

 

B. Kurikulum 2013 

8. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

                                                             
21 Muhaimin, Manajemen Pendidikan ( Aplikasinya dalam penyusunan Rencana 

Pengembangan), h. 207-208  

s22 Ibid, h. 207-208  
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sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum adalah syarat mutlak dan 

ciri utama pendidikan formal (sekolah), sehingga kurikulum merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari proses pendidikan dan pembelajaran.23 

Kurikulum merupakan pemandu utama untuk pelaksanaan 

pendidikan formal, kemudian menjadi pedoman bagi guru, kepala sekolah, 

pengawas pendidikan, dalam melaksanakan tugas kurikulum merupakan 

landasan bagi tercapainya suatu tujuan pendidikan, oleh karenanya 

kurikulum memuat segala aspek di dalam pembelajaran.24 

Desain kurikulum dapat bersifat menyeluruh, mencakup semua 

bentuk rancangan dan komponen kurikulum seperti dasar-dasar dan 

struktur kurikulum, sebaran mata pelajaran, garis-garis besar program 

pengajaran ( GBPP), program tahunan/semester  triwulan, silabus, satuan 

acara perkuliahan (SAP), satuan pelajaran (satpel), rancangan 

pengembangan media, sumber dan alat evaluasi.25 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum 

2004 yang berbasis kompetensi lalu kemudian diteruskan dengan 

kurikulum 2006 (KTSP). Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

                                                             
23 Muhammad  Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi dan Inovasi, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), h.  16 
24 Azyumardi  Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekontruksi dan 

Demokrarisasi, (Jakarta: Buku Kompas, 2002), h. 95 
25Nana Syaqih Sukmadinata, Kurikulum Pembelajaran Kompetensi, (Bandung: Refika 

Aditama,2012), h.31  
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Prof. Ir. Muhammad Nuh, menegaskan bahwa Kurikulum 2013 lebih 

ditekankan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.26 

Kurikulum 2013 yaitu kurikulum berbasis kompetesi yang 

merupakan konsep kurikulum yang menitik beratkan pada pengembangan 

karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 

ketentuan standar tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, 

seperti penguasaan terhadap kompetensi, materi tertentu. Tidak hanya 

berbasis pada kompetensi, hal terpenting dalam penerapan Kurikulum 2013 

adalah penerapan pendidikan karakter.27 

Kurikulum yang implementasinya dilakukan secara serempak tahun 

2014 pada seluruh sekolah dilingkungan pendidikan sekolah dasar dan 

menengah, memosisikan guru tetap memegang peran penting terutama 

dalam merealisasikan pembelajaran. Kurikulum terbilang instan yang siap 

diimplementasikan oleh seluruh guru, kapan saja dan di mana saja 

diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga 

jika dipahami dan disikapi dengan baik bisa mengantarkan bangsa dan 

negara untuk mencapai masa keemasan di tahun 2045 nanti.28 

Kurikulum berjalan efektif dan efisien jika dilaksanakan oleh guru 

yang memiliki kemampuan profesional. Peranan kurikulum 2013 yang 

peneliti maksud di sini adalah penerapan kurikulum 2013 yang 

                                                             
26 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam : Filosofi Pengembangan 

Kurikulum Transformatif Antara KTSP dan Kurikulum 2013, (Malang: Madani, 2015), h. 77 
27 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 1-16 
28Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2015), h. 1  
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dilaksanakan melalui penerapan kurikulum baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun program-program sekolah. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai suatu 

program pendidikan yang menanamkan  nilai-nilai Islam melalui proses 

pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam 

dalam bentuk mata pelajaran wajib pada Sekolah Umum mulai dari TK 

sampai perguruan tinggi. Kurikulum PAI disusun dan dirancang yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi penjejangan pendidikan. 

Pada Kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan Agama Islam 

(PAI) menjadi pendidikan Agama  Islam (PAI) dan budi pekerti yang 

merupakan mata pelajaran Nasional (Kurikulum 2013 revisi 2017) 

merupakan pendidikan pendidikan yang secara mendasar menumbuh 

kembangkan akhlak peserta didik melalui pembiasaan dan pengamalan 

ajaran Islam secara menyeluruh. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam 

menjadi pendidikan  Agama Islam dan budi pekerti sebagai suatu mata 

pelajaran diberikan  pada jenjang SD/MI/, SMP/MTS, SMA/MA, dan 

SMK/MAK, baik yang bersifat kurikuler ataupun ekstrakurikuler.29 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang meningkatkan dan 

menyeimbangkan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, ketrampilan dan pengetahuan.30 

Dengan demikian  berdasarkan penjelasan di atas bahwa kurikulum 

2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada 

                                                             
29 Syariffudin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

h 12  
30 S. Nasution, Asas-asas kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 16  
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sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta 

didik melalui pengetahuan di sekolah. Dengan kata lain, antar soft skill dan 

hard skill dapat ditanamkan secara seimbang berdampingan dan mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Munculnya pengembangan kurikulum 2013 juga bertujuan untuk 

menghadapi berbagai masalah dan tantangan masa depan yang semakin 

lama semakin rumit dan kompleks, diantaranya efek globalisasi dan pasar 

bebas, masalah lingkungan hidup, pesatnya kemajuan teknologi informasi, 

konvergensi ilmu dan teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, 

kebangkitan industri kreatif dan budaya, kekuatan ekonomi dunia, 

pengaruh dan imbas teknosains, mutu, serta investasi dan transformasi pada 

sektor pendidikan.31 

Kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau 

bidang studi dan kegiatan-kegiatan belajar siswa saja, akan tetapi juga 

segala sesuatu yang berpengaruh pada pembentukna pribadi siswa sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. segala sesuatu yang dimaksud 

misalnya lingkungan yang aman bersih dan nyaman, serta suasana 

keakraban dalam proses belajar mengajar antara sesama guru dan murid, 

media dan sumber belajar yang memadai. Dengan demikian dapat 

mengembangkan proses belajar siswa di sekolah, meskipun kuncinya 

terletak pada siswa itu sendiri, guru, kepala sekolah dan aparat sekolah. 

                                                             
31 E. Mulyana , Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ( Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), h.59 
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Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

9. Karakteristik  Kurikulum 2013  

Dediknas mengemukakan bahwa kurikulum berbasis kompetensi 

memiliki karakteristik sebagai berikut 

a. Menekankan pada ketercapaian komptenesi siswa baik secara 

individual maupun klasik 

b. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman 

c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan 

metode yang bervariasi 

d. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya 

yang memenuhi unsur edukatif 

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar pada upaya 

penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.32 

Kurikulum 2013 memfokuskan pada pemerolehan kompetensi  tertenu 

oleh siswa. Dengan demikian  kurikulum ini mencakup sejumlah 

kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan 

sedemikian rupa sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk 

perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. 

Pengembangan kurikulum 2013 berbasis kompetensi, terdapat tiga hal 

yang perlu diperhatikan, yaitu penetapan kompetensi yang akan dicapai, 

pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi, dan evaluasi. 

                                                             
32 Haiatain Chasanatin, Pengembanagan Kurikulum, (Metro: Saiful Amin Ghofur, 2015), 

h. 93-94  
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Kompetensi yang ingin dicapai merupakan pernyataan tujuan (good 

statement) yang hendak diperoleh peserta didik, menggambarkan hasil 

belajar (learning aotcames) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap, strategi mencapai kompetensi adalah upaya untuk membantu 

peserta didik dalam menguasai yang ditetapkan. Evaluasi merupakan 

kegiatan penilaian terhadap pencapaian kompetensi bagi setiap peserta 

didik.33 

Dalam pengembangan struktur kurikulum 2013, mencakup tiga 

langkah kegiatan, yaitu mengidentifikasi kompetensi, mengembangkan 

struktur kurikulum, dan mendeskripsikan mata pelajaran, identifikasi 

kompetensi, subkompetensi, dan tujuan khusus perlu dilakukan melalui 

berbagai pendekatan, agar  hasil yang dirumuskan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan dicapai peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyusunan asumsi-asumsi yang spesifik harus dilakukan sebelum 

mengidentifikasi tujuan dan kompetensi. 

10. Keunggulan Kurikulum 2013 

Penerapan kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang 

produktif, kreatif dan inovatif. Hal ini dimungkinkan karena kurikulum ini 

berbasis karakter dan kompetensi yang secara konseptual memiliki beberapa 

keunggulan yaitu: 

a) Kurikulum 2013 menggunakan pendeketan yang bersifat alamiah 

(kontekstual), karena berangkat, berfokus, dan bermuara pada hakikat 

                                                             
33 Loelok Endah Poerwati, Panduan Memahai Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2013), h. 69  
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peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan 

potensinya masing-masing 

b) Kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi jadi mendasari 

pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan ilmu 

pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan 

aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan 

standar kompeensi tertentu. 

c) Ada dalam bidangbidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 

pengembangannya lebih dapat menggunakan pendekatan kompetensi, 

terutama yang berkaitan dengan keterampilan.34 

11. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Perkembangan kurikulum 2013, dilandasi seacar filosofis, yuridis, 

dan konseptual, yaitu: 

a. Landasan Filosofis 

1) Filosofis Pancasila yang memberikan prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan 

2) Filosofis Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan 

kualitas peserta didik yang akan dicapai dalam suatu kurikulum, sumber 

dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, 

                                                             
34  Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1663 
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penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan 

lingkungan alam disekitarnya. 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 

menjadi manusia indonesia  yang berkualitas yang mana tercantum 

dalam tujuan pendidikan nasioanl. Pada dasarnya tidak ada satupun 

filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara spesifik untuk 

mengembangkan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang 

berkualitas. 

b. Landasan Yuridis 

1) RPJMM 2010-2014 sektor pendidikan, tentang perubahan 

Metodologi pembelajaran dan Penatan kurikulum 

2) PP No. 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

3) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan 

Prioritas Pembangunan Nasional, penyembpurnaan kurikulum dan 

metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa 

untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 

c. Landasan Konseptual 

1) Relevansi Pendidikan 

2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

3) Pembelajaran Konseptual 

4) Pembelajaran Aktif 
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5) Penilaian valid, utuh dan menyeluruh.35 

Mengenai tujuan kurikulum 2013, secara khusus dapat penulis 

uraiakn sebagai berikut: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skill 

dan soft melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang 

b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 

produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa 

dan negara Indonesia 

c. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 

menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 

menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 

digunakan dalam pembelajaran 

d. Meningkatkan peran peserta pemerintah pusat dan daerah serta 

warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 

mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikuum di tingkat 

satuan pendidikan. 

e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan 

tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 

diberikan keleluasaan untuk mengembangkan kurikulum 2013 

sesuai dengan kondisi untuk mengembangkan kurikulum 2013 

                                                             
35 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 64 
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sesuai dengan kondisi satuan ppendidikan, kebutuhan peserta didik, 

dan potensi daerah.36 

 Tujuan pengembangan kurikulum  2013 adalah menghasilkan 

insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui 

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Kurikulum 2013 difokuskan dalam pembentukan kompetensi dan 

karakter peserta didik yang berupa paduan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang dapat didemonstrasikanoeleh peserta didik sebagai 

perwujudan dari pemahaman terhadap konsep yang dipelajari secara 

kontekstual. 

 Jika dilihat dari proses pertumbuhan dan perkembangannya khusus 

di Indonesia kurikulum telah jauh berjalan dari tahun ke tahun 

mengalami berbagai inovasi. Inovasi kurikulum dilakukan dalam 

rangka untuk memperbaiki kurikulum yang lama menjadi kurikulum 

baru yang lebih baik. Perubahan kurikulum juga dilakukan dalam 

rangka peningkatan  mutu pembelajarann yang harus senantiasa 

mengikuti perkembangan zaman dan teknologi. sehingga diharapkan 

ketika siswa menyelesaikan program studinya dalam berbagai jenjang 

dan tingkat pendidikan akan senantiasa dapat diterima  oleh masyarakat 

sesuai dengan keahlian dan keterampilannya, dan sesuai dengan 

kebutuhan di mana siswa  itu berada.  

                                                             
36 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), H. 24-25  
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 Sosialisasi perbaikan kurikulum 2013 terus dilakukan. Kurikulum 

2013 sudah memberikan tempa pada pengembangan karakter, skill abad 

21, perubahan mendasar kurikulum 2013 masuknya cuantius swori 

skill, misalnya criticall thinking, comucation dan colaburation. 

12. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi 

  Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep 

kompetensi dapat diuaraikan sebagai berikut: 

a) Pengetahuan (knowledge) : yaitu kesadaran, dalam bidang kognitif, 

msalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

b) Pemahaman ( Understanding): yaitu kedalaman kognitif, dan afektif 

yang dimiliki individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 

pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang 

karakteristik dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara dan efesien. 

c) Kemampuan (skill) : adalah sesuatu yang dimiliki oleh indvidu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya 

kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana 

untuk member kemudahan belajar kepada peserta didik. 

d) Nilai ( value): adalah suaatu standard perilaku yang telah diyakini 

secara psikologi telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standard 
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perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan , demokrasi, 

dan lain-lain) 

e) Sikap (antitude): yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) 

atau reaksi terhadap suatu ransangan yang datangbdari luar. Misalnya 

reaksi terhadap ksiris ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji/upah 

dan sebagainya. 

f) Minat (interest): adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 

sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajarin atau melakukan 

sesuatu perbuatan 

 Berdasarkan analisis kompetensi di atas, kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 

tugas-tugas dengan standard performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat 

dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan seperangkat kompetensi 

tertentu.37 

Meskipun kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengembang 

karakter tetapi masih banyak elemen masyarakat  sebagai menolak 

perubahan KTSP menjadi kurikulum 2013, itu dikarenakan banyka faktor 

yang menadasari penolakan, diantaranya ialah perumusan pada kurikulum 

ini memiliki kesan yang tergesa gesa, kacaunyapendistribusian buku 

diberbagai wilayah, dan memakai target training master. Tetapi buku untuk 

guru beum dicetak. Selama kurang lebih satu tahun kurikulum 2013 telah 

                                                             
37  Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 68 
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dilaksanakan masih banyak sekali faktor permasalahan. Pada akhirnya 

Kemendikbud bertindak cepat melakukan pergantian dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum Nasional. 

13. Pelaksanaan Pembelajaran  Kurikulum 2013 

 Pembelajaran dalam mensukseskan penerapan kurikulum 2013 

merupakan keseluruhan proses belajar, pembentukkan kompetensi, dan 

karakter peserta didik yang direncanakan, untuk kepentingan tersebut, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, 

dan waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan 

pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan 

dan pengalaman belajar yang optimal.38 

 Adapun indikator kompetensi dalam penerapan kurikulum yang 

harus diwujudkan oleh guru secara konkrit dan teramati dalam praktek 

dengan bukti sebagai berikut: 

a) Guru telah menyusun RPP sesuai engan silabus dari kurikulum sekolah. 

b) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar, jelas dan 

lengkap. 

c) Guru menyesuaikan materi yang diajarkan dengan lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari . 

Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk 

melaksanakan dan menguji kurikulum dalam kegiatan pembeljaran semua 

konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat dan kemampuan guru, diuji 

                                                             
38 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.65  
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dalam bentuk perbuatan yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang 

nyata (actual curriculum-curriculum in action) Perwujudan konsep , prinsip 

dan aspek-aspek kurikulum  tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan 

guru sebagai implementator kurikulum. Oleh karena itu gurulah kunci 

pemegang pelaksanaan dankeberhasilan kurikulum. Gurulah yang bertindak 

sebagai perencana, pelaksana penilai, dan pengembang kurikulum yang 

sebenarnya.. Suatu kurikulum diharapkan memberi landasan, isi dan 

menjdai pedoman bagi pengembangankemampuan siswa seacara optimal 

sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan siswa, orangtua, dan masyarakat.39 

Peneliti beranggapan bahwasanya dalam  rangka penerapan standar 

proses pemdidikan kurikulum 2013, kompetensi implementasi dan 

pengembangan kurikulum tersebut harus dimiliki dan dilaksanakan oleh 

guru dengan berorientasi pada penyelenggaraan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 

memotivasi aktif peserta didik untuk berpasitisipasi aktif dengan 

menggunakan pendek Dengan demikian maka penulis simpulkan bahwa 

penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan 

dlam tahap sebelumnya, kemudian diuji cobakan, dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan, dengan senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 

lapangan dan karakteristik siswa,baik perkembangan intelektual, emosional, 

serta fisiknya. 

                                                             
39  Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja grafindo Pesada, 2009), h.74 
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Kurikulum tingkat SMA/MA pada kurikulum 2013 ini mengalami 

perubahan yang signifikan. Selain beban belajar bertambah, juga bentuk 

mata pelajaran dikelompokkan menjadi beberapa bagian diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Kelompok mata pelajaran wajib, yaitu terdiri dari kelompok Adan B. 

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi 

kompetensi lebih kepada aspek kognitif dan afektif. Sementara 

kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada aspek 

afektif dan psikomotor. 

b. Kelompok mata pelajaran  peminatan terdiri atas 3 kelompok yaitu 

peminatan Matematika dan sains, peminatan sosial, dan peminatan 

bahasa. 

c. Mata pelajaran pilihan lintas minta, yaitu mata pelajaran yang dapat 

diambil oleh peserta didik di luar kelompik mata pelajaran pemin atan 

yang dipilihnya, tetapi masih dalam kelompok peminatan lainnya. 

miasalnya, bagi peserta didik yang memilih kelompok x peminatan 

bahasa dapat memilih mata pelajaran dari kelompok peminatan 

matematika dan sains. 

d. Mata pelajaran pendalaman dimaksudkan untuk mempelajarai salah satu 

mata pelajaran dalam kelompok peminatan untuk persiapan ke 

perguruan tinggi. 

e. Mata pelajaran pilihan lintas minat dan mata pelajaran pendalaman 

bersifat opsional, dapat dipilih keduanya atau salah satunya. 
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Dengan demikian maka dari pembagian mata pelajaran di atas, seacar 

umum mata pelajaran di tingkat SMA/MA dibedakan menjadi 2 yaitu mata 

pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan. 

Mata pelajaran wajib adalah semua mata pelajaran yang wajib diikuti 

oeleh seluruh peserta didik di satuan pendidikan pada setaip satuan jenjang 

pendidikan. tujuan dari mata pelajaran wajib ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan tentang bangsa, bahasa dan sikap sebagai bangsa dan 

kemampuan penting untuk mengembangkan logika dan kehidupan pribadi 

peserta didik, masyarajat dan bangsa, pengenalan lingkungan fisik dan alam, 

kebugaran jasmani, serta seni budaya daerah dan nasional. 

Sedangkan mata pelajaran pilihan adalah mata pelajaran yang diikuti 

oleh peserta didik sesuai dengan pilihan mereka. Mata pelajaran pilihan ini 

disesuaikan dengan minat dari masing-masing peserta didik dengan 

mengacu pada kemampuan akademik yang dimilikinya. Tujuan dari mata 

pelajaran pilihan adalah untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

didik mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata pelajaran sesuai 

dengan minat dan keilmuannya diperguruan tinggi. selain itu, untuk 

mengembangkan minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau keterampilan 

tertentu.  

Dalam struktur kurikulum 2013 SMA/MA ada penambahan jam 

belajar per minggu sebesr 4-6 jam sehingga kelas x bertambah dari 38 jam 
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menjadi 42 jam, untuk kelas XI dan XII bertambah dari 38 jam menjadi 44 

jam. sementara jam belajar untuk setiap jam belajar adalah 45 menit.40 

14. Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah/ Aliyah Kejuruan 

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan 

madsarah aliyah atau madsrasah aliyah kejuruan diharapkan memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, antara lain:41 

Dimensi Kualifikasi Kemampuan 

Sikap Mencerminan sikap yang mencerminkan sikap 

beriman, berakhlaq mulia, berilmu, percaya diri dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan mampu menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa di dalam pergauan dunia 

Pengetahuan Mengetahui pengetahuan faktual, konseptual, dan 

metakognitif dalam ilmu pengetahuan 

Keterampilan Memiliki kemampuan yang efektif dan tindak efektif 

dan kreatif dalam ranah abstrak serta konkrit dalam 

pengembangan dari yang telah dielajarai di sekolah 

secara mandiri 

 

Kurikulum 2013 pada pada awal kelahirannya menuai banyak kritik. 

Kemudian kurikulum 2013 dievaluasi. Hasilnya pada bagian-bagian yang 

                                                             
40 M. Fadhilah, Implementasi Kurikulu, 2013, ( Yogyakarta: Ar-Ruz Media, Cet. ke 1, 

2014) 44-48  
41 Trianto Ibnu Badar at-Taubany, Desain Pengembangan Kurikulum 20113 di Madrasah, 

h. 140 
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direvisi, misalnya, tentang penilaian hasil belajar. Kompetensi inti sikap 

tetap dipertahankan namun guru tak lagi ribet dan jelimet mengumpulkan 

pencapaiannya. Kompetensi sikap spiritual (Kompetensi inti 1), menjadi 

tanggung  jawab atau pembelajaran langsung oleh guru mata pembelajaran 

Pendidikan Agama, dan sika sosial ( Kompetensi Inti 2) menjadi 

pembelajaran langsung oleh guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan.  Guru mata pelajaran yang lain cukup mengamati saat 

pembelajaran yang di dalam kelas, yang diamati adalah sikap yang 

menonjol (ekstrem) atas perilaku siswa yang terkait dengan nilai-nilai 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

F. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

  Sehubungan dengan judul dari penelitian, maka jenis  penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.42  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.43 Maka dengan 

demikian, penelitian yang akan penulis laksanakan merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan  deskriptif yang menggambarkan  gejala-

gejala yang tampak dari objek yang diteliti  sesuai dengan apa yang ada 

dan mencari fakta-fakta khususnya mengenai masalah yang akan penulis 

teliti dalam penelitian ini yaitu” Penerapan kurikulum 2013 dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang” 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif pada 

hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

                                                             
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuakitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1990), h. 4 
43  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), h. 157 
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berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya. 

Jadi melalui penelitian deskriptif ini agar penulis mampu 

mendeskripsikan tentang “Penerapan Kurikulum 2013 dalam 

Meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang”.  

 

G. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.44 Sumber  data terbagi menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

sumber primer adalah sumber data  yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data. pengertian lain data primer adalah”data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya)dari sumber 

pertamanya”.45 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data 

yang di dapat dari hasil wawancara dengan informan yaitu: 

a. Kepala sekolah, sebagai informan yang bertanggung jawab terhadap 

terlaksananya kurikulum di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tukang 

Bawang 

                                                             
44 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

h6 
45 Sugiyono, Metode Penelitian,Kuantitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,2009), h137 
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b. Waka kurikulum, sebagai objek penelitian yang diindikasikan sebagai 

pelaku aktif dalam proses penerapan kurikulum di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

c. Guru dan siswa sebagai subyek yang terlibat aktif dalam proses belajar 

mengajar dalam proses penerapan kurikulum di MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang 

2) Sumber Data sekunder 

Sumber sekunder dapat disebut juga sumber yang tidak langsung 

memberikan memberikan data pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.46 

Adapun data sekunder  dalam penelitian ini adalah wawancara 

Waka Kurikulum, Kepala Madrasah dan guru, hasil observasi, hasil 

dokumentasi yang dilakukan  di MA  Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang serta dokumen-dokumen yang berkenaan dengan 

penelitian di sekolah. 

 

H. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Untuk memperoleh data yang valid dan aktual, maka di dalam penelitian 

ini menulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  

 

 

                                                             
46 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20120, h. 39 
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1) Wawancara 

 Wawancara atau quesioner lisan adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara. interview digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel, latar 

belakang siswa, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.47 

 Wawancara terbagi menjadi 3 jenis yaitu, wawancara terstruktur 

atau terpimpin, wawancara tidak terstruktur atau bebas, dan wawancara 

semi terstruktu/bebas terpimpin.48 Wwawancara terstruktur/terpimpin 

artinya pewawancra tekah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang sekaligus alternatif jawaban telah disediakan. sedangkan wawancara 

tidak terstruktur/bebas artinya pewawancara bebas untuk menannyakan 

apa saja kepada narasumber, tetapi tetap mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan. dalam hal ini narasumber berhak untuk menjawab sesuai 

dengan fikiran dan pendapatnya. wawancara semi terstruktur/ bebas 

terpimpin artinya kombinasi antara wawancara terstruktur/terpimpin yang 

wawancara tidak terstruktur/bebas. 

  Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang 

Penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

Madrasah MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 

 

                                                             
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 198 
48 Ibid, h. 199 
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2) Observasi 

 Observasi diartikan sebagai pengalamanan pencatatan secara 

sisttematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. observasi 

merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan.49 Pengertian lain observasi adalah”pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung objek 

penelitian di lapangan dan pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh 

dewan guru dan siswa. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi, untuk 

mengetahui secara langsung letak geografis, struktur sekolah yang 

meliputi sarana dan prasana kegiatan belajar mengajar, struktur kurikulum 

serta data guru dan karyawan di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 

3) Dokumentasi  

  Metode dokumentasi merupakan  suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik, Dokumen yang dihimpun yang sesuai 

dengan tujuan fokus masalah.50 Dengan teknik dokumentasi ini peneliti 

dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi 

                                                             
49 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), h. 63 
50  Nana Syaodih Sukadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 221-222 
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mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau 

dari dokumen yang ada pada informan. 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaimhal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. 51 “teknik dokumentasi 

yang berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga 

atau organisasi maupun perorangan. 

 Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang terkait dengan  

a. Profil MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

b. Visi, Misi dan Tujuan MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

c. Struktur organisasi 

d. data guru 

e. data siswa 

f. sarana dan prasarana 

 

I. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. dalam hal ini untuk mencapai apa yang 

diharapkan oleh peneliti, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data  

yang memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk emperoleh  keabsahan data.  

                                                             
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), cet 14, h. 274 
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Teknik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data yaitu 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan  sesuatu yang lain52 Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. 

Bedasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu, “triangulasi teknik 

adalah cara mengecek data kepada  sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh  dengan wawancara lalu dicek 

observasi atau dokumentas”.53 Selain itu, peneliti juga akan melakukan cek 

ulang terhadap informasi yang didapat, yang awalnya peneliti peroleh dari 

hasil observasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara “melakukan 

pengecekan ulang  dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda, sehingga akan memberikan data yang lebih valid 

dan lebih kredibel”.54 Dengan demikian, dalam penelitian ini dikumpulkan 

kemudian diklasifikasikan dan ditarik kesimpulan secara induktif. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji suatu keabsahan data yang 

mana dilakukakn dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari 

beberapa sumber. Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti 

adalah Kepala Madrasah, Waka Kurikulum dan Guru MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 

                                                             
52 Ibid, h. 330 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R & D),h, 274 
54 Ibid  
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan cara mengecek data pada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada triangulasi teknik ini data 

yang peneliti gunakan adalah wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. 

Misalnya data yang telah diperoleh dari wawancara dengan Kepala 

Madrasah, Waka Kurikulum dan Guru MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang kemudian dicek dan observasi serta dokumentasi tentang 

penerapan kurikulum, penyampaian materi dan lainnya. Selain itu peneliti 

juga melakukan pengecekan ulang terhadap informasi yang telah didapat, 

yang awalnya peneliti peroleh dari hasil observasi. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

teknik penjamin keabsahan data dapat menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah pengecekan keabsahan data yang mencakup triangulasi 

sumber, dan triangulasi teknik, di mana jika peneliti menggunakan 

triangulasi sumber yaitu kepala sekolah, kemudian peneliti mengecek 

kembali  kebenaran data tersebut dengan menanyakan kepada guru yang 

dituju. Selain itu triangulasi menggunakan tiga teknik yaitu teknik 

wawancara, observasi dan wawancara. 

 

J. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
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lain. Sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.55 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan  teknik analisis data  model 

Milles dan Huberman tahapan teknis analisis tersebut adalah, “ data  

reduction, data display, dan concluction/verification”.56 

1. Data Reduction 

Reduction data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

untuk menyederhanakan, abtrasi dan transformasi data kasar yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

Data reduksi penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara kepada 

para guru aqidah akhlak mengenai penerapan kurikulum 2013 dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa  MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang, kemudian setelah data diperoleh, penulis 

menyederhanakan  data hasil wawancara untuk kemudian dikembangkan 

secara tersusun  untuk menarik kesimpulan. 

2. Data Display 

Data display adalah pengembangan  sebuah deskripsi informasi 

tersusun untuk menarik  kesimpulan  dan mengambil  tindakan. 

Data display adalah data yang penulis dapatkan dari data  kasar (data 

reduksi) yang  kemudian penulis  simpulkan melalui pengembangan  data 

hasil wawancara yang telah disederhanakan. 

  

                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R & D),h, 308 
56 Ibid, h. 246 
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3. Verification57 

Verivication adalah penarikan kesimpulan  yang dilakukan oleh 

peneliti setelah mendapatkan hasil data reduction yang kemudian  diolah 

dengan data display yang mencari makna dari setiap  gejala yang diperoleh 

selama melakukan penelitian. 

Teknik analisis ini memiliki tahapan yaitu dimulai dari pengumpulan 

data, di mana data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, 

maka perlu untuk dilakukan reduksi data, yaitu meneliti, memilih dan 

memfokuskan data yang akan digunakan. Kemuadian setelah data di 

reduksi data dikembangkan menjadi kesimpulan ( data display) setelah itu 

dilakukan penarikan kesimpulan (verication). 

 

 

 

 

                                                             
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R & D),h,246 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

D. Temuan Umum 

2. Profil Madrasah Mathla’ul Anwar 

a. Sejarah Singkat MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang 

Bawang 

   Wilayah Gedung Aji Lama dari 21 Desa sebelum dipecahkan, mulai 

dari Penawar Baru, Aji Murni sampai dengan Sumber Sari, ini masih 

menjadi satu kecamatan. Zaman dahulu toko-tokoh agama sering 

mengadakan pengajian, misalnya satu bulan sekali, kemudian mereka 

menanggapi beberapa usulan dari warga, “Tempat kita tidak ada 

pendidikan agama, cetusnya salah satu warga tersebut”. Anak-anak 

sekolah harus keluar daerah seperti itu jika ingin sekolah di sekolah 

berbasis pendidikan Islam. 

Kemudian warga tersebut mengadakan musyawarah yang dipimpin 

bapak Abdul Jalil, bapak Khotib Nasrulloh, bapak Bayudi, bapak M.K 

Amin,  bapak hj Madiono dan tokoh yang lain seperti bapak kuncoro. Kyai 

Maki, Ust, Hafid dan bapak Hartono. Dan kemudian hasil kesimpulan 

musyawarah beberapa tokoh menyimpulkan bahwa kita mendirikan 

sekolah Islam swasta. 

  Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran dan menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berbudi pekerti yang luhur, 

Berddirilah MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 



55 
 

 
 

  MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang merupakan 

salah satu sekolah  menengah atas swasta yang ada di Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 

Sama pada umumnya di Indonesia masa pendidikan madrasah Aliyah di 

MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang ditempuh dalam kurun 

waktu tiga tahun pendidikan. Mulai dari kelas X sampai dengan XII. 

  Madrasah dirintis pada tahun 1997 di atas sebidang tanah seluas 

10000 m² yang diperoleh dari hibah warga setempat dan mulai beroperasi 

pada tahun 2000. 

  Adapun nama-nama kepala sekolah sejak mulai berdirinya MA 

Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang adalah: 

1. Madiono S. Ag, M.PdI 

2. Mujiono, S.Pd 

3. M.. Bayudi Hendro Saputro, S.Pd 

4. M. Hafid Nasrullph, S.Pd.I 

MA Mathla;ul Anwar berlokasi di jalan Ki Hajar Dewantara. Desa Karya 

Bhakti, Kec. Meraksa Aji, Kab. Tulang Bawang 

b. Visi dan Misi MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

1) Visi 

‘”Dengan berlandaskan Iman dan Taqwa MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Unggul dalam Prestasi, berbuadaya Lokasi serta 

mampu Bersaing di Tingkat Nasional” 

  



56 
 

 
 

2) Misi 

 Mewujudkan keunggulan dalam pengembangan ke Islaman 

 Meningkatkan sumber  daya pendidik  dan kependidikan yang 

professional  

 Mewujudkan lingkungan pendidikan yang kreatif, edukatif, 

religious dan akuntabel. 

 Mengembangkan seni budaya yang relevan dengan cirri khas 

YPI Mathla’ul Anwar, menu kebudayaan lokal, Nasional dan 

Internasional. 
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c. Struktur Organisasi Madrasah   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ketua Yayasan 

M.. Bayudi, HS 
 

Kepala Sekolah 

m.. Hafid Nasrulloh, S.Pd.i 
 

TATA USAHA 

Lisda Anggraini 

Waka Kurikulum 
Syaifudin Yusuf, 

S.Pd.i 
 

Waka Kesiswaan 
Alfi Syahri Robbayani, 

S.Pd.i 
 

Operator Sekolah 

Abdan Amrullah, A.Md. 

TK  

Wali Kelas 

 

Guru Mata Pelajaran 

SISWA 
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d. Keadaan Sekolah dan Keadaan Guru MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang 

1) Keadaan Guru MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang 

Bawang 

Faktor meningkatnya mutu pembelajaran dalam 

pendidikan salah satunya yaitu perlu dukungan dari guru yaitu 

sebagai pendidik siswa serta staf kepegawaian yang ikut turut serta 

memperlancar dalam proses kegiatan pembelajaran. Agar proses 

belajar mengajar bisa berjalan dengan baik, di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang juga menyiapkan guru-guru 

dan staf kependidikan yang sesuai pada keahliannya. Ini 

diharapkan siswa mendapatkan mutu pembelajaran yang baik pula. 

Secara administrasi, inilah daftar guru dan stafnya di MA 

Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

Tabel 1.1 

Jumlah Guru MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

No Nama L/P Keterangan 

1 M. Hafidz Nasrulloh, S.PdI L Kepala Madrasah 

2 Saifudin Yusuf, S.PdI L Wakil Kepala Madrasah 

3 Ratna Nurhaya, S. Com P Bendahara 

4 Ebit Suharso, S.PdI L Kesiswaan 

5 Budi Hartono, A. Md, SOS L Guru 

6 Khoirul Syaifudin, S.PdI L Guru 
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7 Sumiyati, S. Ag P Guru 

8 Mujilah, S.Ag P Guru 

9 Muyyasaroh, SE. P Guru 

10 Robiatul Adawiyah, S.Pd P Guru 

11 Yulianto, S.PdI L Guru 

12 Yeni Apriyanti P Guru 

13 Romiyati, SE, M.PdI P Guru 

14 Baharudin Tak, S.PdI L Guru 

15 Hardiyan Endra Waskita, S.PdI L Guru 

16 Dwi Baktiyanto, S.Pd L Guru 

17 Alfi Syahri Robbayani, S.Pd L Guru 

18 Lis Khoiriyah,, S.Pd P Guru 

19 Abdan Amrullah, A.Md.TK L Ka. Tata Usaha 

20 Lisda Anggraini P Tata Usaha 

 

2) Keadaan Siswa MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang 

Bawang 

Siswa di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang pada 

umumnya berasal dari daerah kawasan kecamatan  Tulang Bawang sendiri 

dan sekitarnya. Jumlah untuk pembelajaran 2020/2021 tercatat jumlahnya 

105 siswa dari kelas X sampai kelas XII.  
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Tabel 1.2 

Jumlah Siswa MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

Tahun Ajaran Kelas x Kelas XI Kelas XII Jumlah  
 

2020//2021 
L P L P L P L P 

30 2 37 2 38 2 105 6 

 

Tabel 3 

Data Sarana dan Prasarana 

NO Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 6 6     

2 Perpustakaan 1 1     

3 R. Lab. IPA 1 1     

4 R. Lab. Biologi 1 1     

5 R. Lab. Fisika 1 1     

6 R. Lab. Kimia 1 1     

7 
R. Lab. 

Komputer 
1 1     

8 R. Lab. Bahasa       

9 R. Pimpinan 1 1     

10 R. Guru 1 1     

11 R. Tata Usaha 1 1     

12 R. Konseling 1 1     

13 
Tempat 

Beribadah 
1 1     

14 R. UKS 1 1     

15 Jamban 5 5     

16 Gudang 1 1     

17 R. Sirkulasi - -     
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18 
Tempat 

Olahraga 
2 2     

19 
R. Organisasi 

Kesiswaan 
1 1     

20 R. Lainnya - -     

 

Tabel 4 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

NO KETERANGAN JUMLAH 

Pendidik 

1 Guru PNS diperbantukan Tetap - 

2 Guru Tetap Yayasan 23 

3 Guru Honorer - 

4 Guru Tidak Tetap - 

Tenaga Kependidikan 

1 Operator 1 

2 Tata Usaha 1 

  

E. Temuan Khusus 

1. Data Tentang Penerapan Kurikulum 2013 

 Kurikulum adalah seperangkat rencana yang menyangkut isi, 

tujuan serta kegiatan pembelajaran yang mana untuk mencapai tujuan 

dalam pendidikan.Sedangkan kurikulum 2013 merupakan uapaya untuk 

mempersiapakan agar manusia Indonesia memiliki kemampuan hidup 

pribadi, afektif, inovatif serta dapat berkontibusi dalam kehidupan 

bermsyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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 Penerapan kurikulum adalah yang paling berat dalam keberhasilan. 

Terkait dengan penerapan kurikulum 2013 kepala sekolah terus 

mengupayakan pengembangan kompetensi guru dalam penguasaan dan 

pelaksanaan kurikulum 2013. Dengan penerapan kurikulum 2013 ini 

dalam sekolah dituntut untuk memenuhi segala kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam penerapan kurikuum 2013, misalnya guru yang 

kompeten, sarana dan prasana yang mendukung. Guru merupakan salah 

satu elemen terpenting dalam penerapan kurikulum. Guru merupakan 

pelaksana kurikulum di lapangan yaitu berupa pelaksanaan pembelajaran, 

sukses tidaknya kurikulum tergantung dari proses pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa. 

 Kurikulum merupakan salah satu program pendidikan yang 

menjadi rujukan inti dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional. 

Penerapan kurikulum memerlukan seseorang yang berperan sebagai 

pelaksananya. Guru merupakan faktor penting dalam penerapan kurikulum 

karena ia merupakan pelaksana kurikulum. Maka dari itu guru dituntut 

memiliki untuk mengimplementasikannya, tanpa itu kurikulum tidak akan 

bermakna sebagai alat pendidikkan, dan sebaliknya pembelajaran tidak 

akan efektif tanpa kurikulum sebagai pedoman. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Waka kurikulum, di 

MA Mathla’ul Anwar diperoleh informasi bahwa  “Penerapan kurikulum 
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2013 di sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku yang diterbitkan oleh  

kementrian pendidikan”58 W.Sy/F.1/-28.10.2020 

 Beliau mengatakan bahwasanya aturan yang berlaku yang 

diterbitkan oleh kementrian pendidikan yaitu peraturan pemerintah Nomor 

4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan penidikan dan revisi RPP”. 

W.Sy/F.1/-28.10.2020 

 Beliau juga mengatakan”pada dasarnya kurikulum 2013 ini sudah 

diterapkan pada tahun 2014, akan tetapi di berlakukannya di MA 

Mathla’ul Anwar mulai 2016. Penerapan kurikulum 2013 ini dilakukan 

secara bertahap” W.Sy/F.1/-28.10.2020 

 Selain itu beliau juga mengatakan bahwasanya “dengan adanya 

kurikulum 2013 ini sistem belajar mengajar dipermudah, dalam hal ini 

berubahnya kurikulum telah mengikuti perkembangan zaman, akan tetapi 

administrasi merasa kesulitan dikarenakan terlalu banyak yang 

dikerjakan”. W.Sy/F.1-28.10.2020 

 Penerapan kurikulum 2013 menuntut untuk mengembangkan 

kompetensinya agar dapat mmenerapkan  kurikulum 2013 dengan baik. 

Oleh karena menyadari hal tersebut maka guru dan lembaga 

pendidikan/kepala sekolah Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Meraksa 

Aji Tulang Bawang berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi guru dalam penerapan kurikulum 2013. Hal ini seperti yang 

                                                             
58 Wawancara dengan bapak Syaifudin Yusuf, S.Pd.I Selaku Waka Kurikulum MA 

Mathla’ul Anwar, pada tanggal 28, Oktober 2020 
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diutarakan oleh kepala Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Meraksa Aji 

Tulang Bawang. 

 Selain itu bapak syaifudin Yusuf juga mengatakan “Kendala yang 

dihadapi dalam penerapan kurikulum 2013 yaitu, belum tersedianya sarana 

dan prasarana secara keseluruhan , dan belum meratanya kegiatan 

pelatihan kurikulum 2013 yang menyeluruh ke pada semua guru”.59 

W.Sy/F.1/-28.10.2020 

 Kemudian diungkapkan juga oleh Ibu Robbiatul Awaliyah 

mengatakan bahwa”meskipun saya pribadi belum pernah mengikuti 

pelatihan kurikulum 2013 akan tetapi saya berusaha dengan browsing 

untuk menambah wawasan saya mengenai kurikulum 2013, ini salah satu 

usaha yang saya lakukan agar tidak ketinggalan informasi. dan kita juga 

sebagai guru memfasilitasi siswa salah satunya yaitu saran dan prasarana 

seperti media pembelajaran laptop dan proyektor”. W.Ra/F.1/28.10.2020 

 Selain itu, peneliti menanyakan mengenai penyusunan RPP 

kurikulum 2013 bahwasanya,“Awalnya saya bingung dengan penyusunan 

rpp kurikulum 2013, tetapi setelah berbagai upaya yang dilakukan dengan 

mengikuti seminr, serta diskusi dengan sesama guru, akhirnya saya dapat 

melakukan penyusunan RPP dari silabus Madrasah”.60 

W.Ra/F.2/28.10.2020 

 Kemudian diungkapkan juga bahwasanya, “Guru sebagai 

pelaksana dalam penerapan kurikulum 2013 harus memiliki kemampuan 

                                                             
59 Ibid, 28 Oktober 2020 
60Wawancara dengan Ibu Robbitoh Awaliya, Guru MA Kelas XI  
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dalam penyusunan RPP, yang berarti bahwa guru sebagai pelaksana harus 

memiliki kemampuan teoritis dalam hal memahami konsep dasar 

kurikulum 2013”. W.Ra/F.1/28.10.2020 

 Pada pembelajaran di madrasah para guru harus dapat menyusun  

silabus mata pelajaranyang diampu dan sesuai dengan silabus tersebut 

dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Diharapkan 

semua guru telah paham dalam menyusun RPP melalui pelatihan yang 

dilakukan dinas kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.61 

 Adanya kurikulum 2013, harapan pemerintah semakin tinggi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Oleh karena itu peran guru sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga memahami dengan benar 

penerapan kurikuum 2013 dan  penyampaian materi yang baik. 

   Selain itu peneliti juga menanyakan mengenai penyampaian 

materi,  bahwasanya “Cara menyampaikan materi kepada siswa, yaitu 

menyampaikan indikator yang harus dicapai siswa, menguasai materi dan 

menyiapkan materi dalam format lain, seperti animasi, menyiapkan  

perangkat pembelajaran, kemudian menggunakan metode interaktif”62 

W.Ra/F.1/28.10.2020 

Guru merupakan yang utama dalam kegiatan pembelajaran, guru 

juga harus menguasai materi dengan baik, dan juga cara berkomikasi 

untuk menyampaikna materi dengan baik, misalnya menerapkan metode 

                                                             
61 Amos Neolaka,Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju 

Perubahan Hidup, h. 116 
62 Wawancara Kepada  Ibu Robbitoh Awaliya, Guru MA Kelas XI 
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dan media pembelajaran yang bervariasi, memahami isi materi dan mata 

pelajaran. 

Selanjutnya ibu Robbiatul Awaliyah juga mengungkapkan 

“Kemudian guru juga harus bisa mengajarkan materi agar mudah dipahami 

oleh para siswanya. Yaitu, Menggunakan teknologi agar proses 

pemahaman materi menjadi lebih mudah dan cepat, kemudian 

memeberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab”.63 

W.Ra/F.1/28.10.2020 

Selanjutnya diungkapkan bahwasanya penyesuaian materi yaitu 

“Menggunakan pendekatan lingkungan, yaitu meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar serta 

menggunakan metode discoveri merupakan cara yang baik agar siswa 

mampu mencari jawaban atas pertanyaan  sendiri yaitu dengan adanya 

penemuan” W.Ra/F.1/-28.10.2020 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 

menyapaikan materi agar siswa lebih mudah memahami materi yang telah 

disampaikan yaitu dengan menggunakan teknologi, agarb proses 

pemahaman materi berjalan dengan baik, kemudian menggunakan metode 

discorveri yang mana merupakan cara yang baik agar para siswa mampu 

mencari pertnyaan serta pertnyaan sendiri. 

Selain itu kepala sekolah juga mengungkapkan, bahwasanya dalam 

penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu, ada beberapa faktor 

                                                             
63 Wawancara kepada Guru Kelas  



67 
 

 
 

pendukung dalam ppeningkatan mutu pembelajaran di maadrasah, yaitu 

sarana Madrasah dan peningkatan mutu guru.64 W.Hn/F/.F3/-28.10.2020 

Dari data yang dipaparkan, penerapan kurikulum 2013 di MA 

Mathla’ul Anwar dilakukan secara berkesinambungan baik oleh guru. 

Guru secara pribadi terus menerus berupaya untuk senantiasa 

mengembangkan potensinya. Guru berupaya mengembangkan kompetensi 

dalam penerapan kurikulum 2013 sebagai bukti nyata tanggung jawab 

mereka di dunia pendidikan. 

Selain guru, ternyata sarana dan prasaran di madrasah juga harus 

lengkap sebagai pendukung penerapan kurikulum, serta peningkatan mutu 

guru terus diupayakan dalam peningkatan mutu guru di Madrasah. Seperti 

yang diungkapkan oleh bapak Syaifudin Yusuf, S.Pd.i yaitu, ‘dalam suatu 

madrasah untuk menerapkan kurikulum 2013 sarana apa saja yang 

disediakan dalam suatu madrasah, yaitu, laptop, proyektor, wifi dan buku 

kurikulum 2013”.65 W.Sy/F.1/-28.10.2020 

Selain itu, guru kelas juga mengungkapkan bahwasanya kurikulum 

2013 membutuhkan proyekter agar lebih memudahkan guru saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, serta dapat menarik perhatian siswa. Karena 

dengan adanya proyektor guru dapat menampulkan media atau materi 

pembelajaran yang dapat di tampilkan langsung di dalam kelas”. 

W.Ra/F.1/-28.10.2020 

                                                             
64Wawancara dengan Bapak Hafid Nasrulloh, Selaku Kepala Sekolah MA Mathla’ul 

Anwar  
65Wawawncara pada waka kurikulum  
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Guru merupakan peran aktif dalam suatu pembelajaran, akan tetapi 

semua juga tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada sarana dan 

prasarana yang disediakn dalam madrasah. Suatu madrasah akan 

menyediakan sarana prasana sebabai bentuk penunjang penerapan 

kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran di suatu madrasah. 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kurikulum 2013, 

menggunakan proyektor yang bisa menayangkan berbagai macam seperti 

gambar, vidio, power point dan sebagainya. Sehingga saat guru 

menjelaskan siswa dapat melihat contoh tersebut secara langsung. 

Terbatasnya anggaran untuk memenuhi kebutuhan pendukung 

kurikulum 2013, serta SDM peserta didik dan guru yang tidak merata 

dalam segi pengetahuan, merupakan beberapa faktor penghambat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah.66 W.Sy/F.2/-28.10.2020 

Dari data yang telah dipaparkan, bahwasanya dalam madrasah MA 

Mathla’ul Anwar anggaran untuk memenuhi kebutuhan pendukung 

penerapan kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

madrasah, serta SDM siswa dan wali murid yang masih belum merata 

dalam segi pengetahuan, sehingga menghambat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah. 

Solusi untuk mengatasi faktor penghambat yang dikemukakan oleh 

bpak kepala sekolah yaitu, penghematan anggaran untuk pembelian 

berbagai bidang bidang yang bersifat sekunder, serta member 

                                                             
66 Wawancara kepala sekolah MA Mathla’ul Anwar  
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masukan/musyawarah kepada murid dan para guru untuk memecahkan 

masalah dalam segi pembelajaran.67 W.Sy/F.2/-28.10.2020 

Dari paparan hasil wawancara kepada sekolah solusinya itu, 

diakannya evaluasi bersama, mencari sousi bersama-sama, jika ada suatu 

masalah maka dipecahkan bersama dewan guru. 

2. Data Tentang Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran  merupakan  produk pendidikan  yakni manusia 

yang terdidik sesuai standar ideal,  dengen demikian Mutu pembelajaran 

adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif 

untuk melahirkan kemahiran akademis dan ekstrakurikuler pada peserta 

didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau 

menyelesaikan pembelajaran tertentu.68dan meningkatkan mutu 

merupakan tugas yang paling penting.69  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak kepala sekolah 

beliau mengatakan “Upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

madrasah yaitu dengan melaksanakan Visi dan Misi madrasah yang 

berorientasi pada teknologi/ pendidikan yang merupakan pendidikan 

bercirikan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran”.70 

W.Hn/F.3/-28.10.2020 

Seluruh komponen pendidikan harus senantiasa berorientasi dalam 

upaya peningkatan mutu pembelajaran.Maka perlu dikerahkan semua 

                                                             
67 Wawancara kepala sekolah MA Mathla’ul Anwar 
68 Fathul Arifin Toatubun, Profesionalitas dan Mutu Pembelajaran. h. 102 
69Lihat Sailis, Total Quality Management in Education; Manajemen Mutu Pendidikan,  

(Jogjakarta:Ircisol, 2007),h. 32  
70Wawancara Kepada Kepala Sekolah MA Mathla’ul Anwar  
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pikiran tenaga, dan strategi untuk bisa meningkatkan mutu dalam lembaga 

pendidikan pada umumnya. 

Selain itu beliau juga mengatakan”kualiffikasi yang sesuai 

pendidikan dengan tuntutan perundang undangan yaitu undangundang 

nomor 20 tahun 2003 tentng system Pendidikan Nasional atau UU 

Sisdiknas”.71 W.Sy/F.3/-28.10.2020 

Pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara.72 

Berdasarkan paparan di atas bahwasanya pendidikan merupakan 

kegiatan secara sadar dan terencana yang mana untuk mewujudkan 

suasana kegiatan belajar mengajar agar siswa mampu secara aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

Kemudian efektifitas kegiatan ekstra yang menunjang program 

pembentukan karakter siswa sangat efektif karena dengan kegiatan ekstra 

                                                             
71Wawancara Kepada Bapak Kepala Sekolah  
72 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, h. 2 
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yang diadakan di sekolah siswa dapat dilatih untuk belajar mandiri, 

bertanggung jawab dan bekerja keras.73 W.Sy/F.1/-28.10.2020 

Dari paparan tersebut, bahwasanya sebagai kegiatan yang 

menunjang karakter siswa dalam penerapan kurikulum 2013, dari berbagai 

kegiatan ekstra yang menunjang, untuk melatih siswa agar menjadi siswa 

yang mandi serta bertanggung jawab. 

Kemudian dalam penerapan kurikulum seorang guru harus mampu 

mengimplementasikan standar isi, agar dapat mencapai satndar 

kompetensi lulusan. 

Selain itu beliau juga melakukakn pelatihan pembiasaan, di MA 

Mathla’ul Anwar yaitu para guru mengajak para siswa untuk selalu shalat 

berjama’ah pada waktu shalat duhur, kemuadian menghafalkan suratsurat 

pendek serta selalu mengiangatkan para siswa untuk selalu berpakaian 

sopan serta mempraktekan atas apa yang telah mereka peroleh dalam 

kegiatan di madrasah, serta menjalankan kewajibannya sebagai seorang 

muslim. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mereka mengikuti kegiatan membuat banner dan membuat kartu nama, 

Upaya lainnya agar siswa dan guru dapat menerapkan kurikulum 2013 

dengan baik maka seorang guru menyampaikan materi dengan berbagai 

metode, dengan ceramah maupun menceritakan kisahkisah teladan atau 

bisa juga dengan cara menceritakan sejarah para ‘ulama terdahulu, 

                                                             
73 Wawancara kepada Waka Kurikulum  
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sehingga siswa bisa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru. W.Hn/F.1/-28.10.2020 

Melalui pelaksanaan tersebut masih terdapat siswa yang masih tidak 

mau menjalankan perintah dan kewajiban sebagai seorang siswa. Maka 

dari itu adanya pelaksanaan tersebut di terapkan supaya membiasakan 

siswa sedini mungkin agar mereka terbiasa, supaya bisa membuktikan 

bahwasanya madrasah itu benar-benar meiliki mutu pembelajaran yang 

baik dan mampu bersaing. W.Hn/F.2/-28.10.2020 

Selain itu peneliti juga menanyakan mengenai penyampaian materi,  

bahwasanya “Upaya guru dalam mengimplementasikan standar isi, agar 

dapat mencapai standar kompetensi lulusan yaitu, sekolah 

mengembangkan kurikulumnya, kemudian dalam mengembangkan 

kurikulumnya sekolah mengacu pada standar nasional pendidikan yaitu 

standar isi dan lulusan,  serta standar isi harus ditetapkan sebagai kriteria  

minimal saat menyusun perencanaan. Standar isi mencakup materi  dan 

tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang 

pendidikan tertentu”.74 W.Ra/F.1/-28.10.2020 

Penerapan  kurikulum memerlukan seseorang yang berperan sebagai 

pelaksananya. Guru merupakan faktor penting dalam implementasi 

kurikulum karena ia merupakan pelaksana kurikulum. Dengan demikian 

guru menempati posisi kunci dalam implementasi kurikulum. 

                                                             
74Wawancara dengan guru kelas  
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Guru tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum saja, akan 

tetapi juga dituntut sebagai pengelola madrasah agar dapat berkompetensi 

dengan lulusan sekolah. 

Selain itu peneliti juga guru mengungkapkan, “Cara seorang guru 

mengelola madrasah agar dapat berkompetensi dengan lulusan sekolah 

yaitu, Merumuskan visi misi dan tujuan yang jelas, serta berusaha keras 

mewujudkannya melalui kegiatan rill sehari-harinya, membangun 

kepemimpinan yang benar-benar professional, menyiapkan guru yang 

benar-benar berjiwa pendidik,berupaya meningkatkan mutu pada semua 

aspek secar terus menerus.75 W.Ra/F.3/-28.10.2020 

Dengan demikian, dapat diketahui  bahwa upaya pengelolaan 

madrasah agar dapat berkompentensi dengan lulusan sekolah, melalui 

berbagai upaya baik yang dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah 

yaitu guru yang semula belum menguasai kurikulum 2013. Kemudian 

diadakannya pengelolaan, yang mana  pengelolaan itu dimaksudkan  agar 

dalam menggunakan sarana dan prasarana di madrasah bisa berjalan 

dengan efektif dan efisien. Agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan 

baik. 

Selain itu bapak Syaifudin Yusuf juga mengungkapkan bahwasanya” 

Kondisi sarana dan prasarana masih memerlukan perbaikan untuk menuju 

tahap yang lebih baik lagi.”76 W.Sy/F.2/-28.10.2020 

                                                             
75Wawancara kepada guru kelas  
76Wawancara kepada waka kurikulum  
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Kemudian beliau mengungkapkan”bahwasanya masih banyak sarana 

dan prasarana dalam lembaga madrasah MA Mathla’ul Anwar masih 

memerlukan perbaikan dan berharap untuk peningkatan sarana dan 

prasarana agar proses pembelajaran madrasah dapat berjalan dengan baik, 

supaya selalu mampu bersaing dengan sekolah umum dan membuktikan 

bahwasanya madrasah juga mampu menghasilkan lulusan yang bermutu”. 

W.Sy/F.2/-28.10.2020 

  Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat 

penting di madrasah, karena keberadaannya akan sangat mendukung 

terhadap suksesnya pembelajaran di sekolah. Upaya pengadaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana di madrasah diperlukan suatu proses 

yaitu, mulai dari perencanaan, pengelolaan, pengaturan penggunaan dan 

penhapusan, agar kondisi sarana dan prasarana berjalan lebih baik lagi. 

 

F. Pembahasan 

 Setelah ditemukan data yang telah dihasilkan baik hasil wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi, maka Peneliti akan menganalisis hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Sebagaimana yang telah dijelaksan dalam 

teknik analisis data yang telah peneliti peroleh yaitu dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Pada bagian ini peneliti akan memfokuskan pada pembahasan  tentang 

penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MA 

Mathl’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. Untuk memenuhi syarat yang 

diperlukan, peneliti akan melakukan penelitian secara langsung di lapangan. 
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 Data-data yang diperoleh peneliti, kemudian akan dianalisis oleh peneliti 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang akan 

membandingkan fenomena yang ada dan realita yang terjadi di lapangan. 

Dengan artian, peneliti mengerti tentang kurikulum 2013 dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 Dalam menganalisis, peneliti membagi menjadi dua, yaitu: 

1. Analisis Penerapan kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar Meraksa 

Aji Tulang Bawang 

2. Analisis meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang 

a. Analisis Penerapan kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar 

Meraksa Aji Tulang Bawang  

 Hasil penelitian ini benar sesuai yang terjadi di MA Mathla;ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang tentang penerapan kurikulum 

2013. Penerapan kurikulum 2013, para dewan guru melakukan upaya 

perbaikan dalam setiap harinya. Guru mengelola standar isi dan 

mengembangkan  kompetensi   dan standar isi agar dapat bersaing 

dengan sekolah sekolah lainnya. 

 Kepala Madrasah terus mengupayakan memberi arahan mengenai 

penerapan kurikulum 2013, agar guru mampu meneraplan kurikulum 

2013 dengan baik sesuai peraturan yang berlaku, meskipun jarang 

melakukan pelatihan dan tidak semua guru melakukan pelatihan akan 
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tetapi kepala Madrasah dan para guru berupaya untuk memecahkan 

masalah secara bersama sama dan bekerja sama dengan baik. 

b. Analisis meningkatkan mutu pembelajaran di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terkait dengan 

meningkatkan mutu pembelajaraan di MA Mathla’ul Anwar, di dapati 

bahwa meningkatkan mutu pembelajarn di madrasah dilaksanakan 

dengan upaya  semua pikiran tenaga, dan strategi untuk bisa 

meningkatkan mutu dalam lembaga pendidikan di MA Mathla’ul 

Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

MA Mathla’ul Anwar  Meraksa Aji Tulang Bawang  memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, kepramukaan yang dilaksanakan seminggu sekali . Setiap 

Pembina memberikan tanggung jawab membimbing para siswa yang 

mengikuti kegiatan tersebut. 

Kedua, shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah dilaksanakan sehari 

sekali pada shalat duhur, kemudian setelah shalat berjamah duhur 

siswa masuk kembali ke dalam kelas dan melanjutkan proses 

pembelajaran. 

Ketiga, Pothosop yang dilaksanakan setiap harinya, para siswa 

dibimbing untuk membuat banner kartu nama yang berkaitan dengan 

editing. 
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Keempat, PMI dilaksanakan seminggu 2 kali, siswa dibimbing 

untuk peduli, cepat tanggap dalam menangani siswa yang terluka, dan 

tak lupa menyiapkan obat-obatan dan p3K. 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait penerapan 

kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang  

dengan diperoleh data melalui hasil wawancara, pbservasi dan dokumentasi 

yang telah dianalisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar telah dikategorikan 

baik, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis bahwasanya Kepala sekolah 

terus mengupayakan memberi arahan mengenai penerapan kurikulum 

2013, agar guru mampu menerapkan kurikulum 2013 dengan baik sesuai 

peraturan yang berlaku. Selain itu, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

Madrasah mampu bersaing dengan sekolah umum pada umumnya. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam hal ini dikategorikan baik, hal 

ini dapat dilihat dari hasil analisis bahwasanya sarana  dalam penerapan 

kurikulum 2013 di MA Mathla’ul Anwar yaitu telah menyediakan laptop, 

proyektor, wifi, dan buku kurikulum 2013, yaitu sebagai faktor pendukung 

dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan baik. Faktor 

pennghambatnya yaitu belum tersedianya sarana dan prasarana secara 

keseluruhan,serta belum meratanya kegiatan pelatihan kurikulum 2013 

yang menyeluruh ke pada semua guru. Jadi, guru masih ada yang belum 

sepenuhnya memahami kurikulum selalu berupaya mencari informasi 
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dengan cara browsing maupun melakukan evaluasi bersama dengan guru 

dan staf MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

3. Berdasarkan hasil analisa bahwasanya meningkatkan mutu pembelajarn di 

madrasah dalam hal ini dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis bahwasanya dilihat dari perkembangan Madrasah, kegiatan yang 

ada di Madrasah sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 

lulusan, serta minat siswa juga mampu membuktikan bahwasanya kegiatan 

proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta mampu menghasilkan 

lulusan yang berkualitas hingga mampu bersaing dengan sekolah umum 

lainnya. upaya  semua pikiran tenaga, dan strategi untuk bisa 

meningkatkan mutu dalam lembaga pendidikan  serta praktek Pothosop 

yang dilaksanakan setiap harinya, para siswa dibimbing untuk membuat 

banner kartu nama yang atau yang lainnya yang berkaitan dengan editing 

di MA Mathla’ul Anwar Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan di atas, maka peneliti 

akan memberikan sedikit saran yang dapat dijadikan untuk kebaikan 

kedepannya, dan juga bisa dijadikan pertimbangan. 

1. Diharapkan pihak madrasah dan kepala Madrasah mampu  menerapkan 

kurikulum 2013 dalam kegiatan belajar, menggunakan media yang telah 

disediakan di sekolah sesuai dengan aturn yang berlaku.  

2. Diharapakan bagi pihak sekolah, senantiasa dapat melengkapi sarana 

prasarana, serta dapat menggunakan saran dan prasarana dengan baik 



80 
 

 
 

untuk kegiatan belajar mengjara agar digunakan sebagaimana mestinya, 

agar lebih mudah menyampaikan materi sehingga siswa lebih mudah 

memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. 

3. Untuk para staf MA Mathla’ul Anwar diharapkan dengan senang hati urut 

membantu berjalannya kurikulum 2013 agar meningkatnya mutu 

pembelajaran di Madrasah, agar menjadi lulusan yang bermutu dan 

mampu bersaing dengan sekolah umum.  
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